
PENGGUNAAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK TEKNIK 

DISKUSI UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN DIRI PADA SISWA 

KELAS X SMAN 5 BANDAR LAMPUNG 

 

(Skripsi) 

 

 

 

Oleh 

RAHMADANI IJAJI 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023



 

 

 
 
 

ABSTRAK 
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DISKUSI UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN DIRI PADA  

SISWA KELAS X SMAN 5 BANDAR LAMPUNG 
 

Oleh 

Rahmadani Ijaji  

 

 

Abstract: Permasalahan penelitian ini adalah pemahaman diri siswa rendah. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan layanan 
bimbingan kelompok teknik diskusi untuk meningkatkan pemahaman diri siswa 
kelas X SMAN 5 Bandar Lampung tahun ajaran 2022/2023. Metode yang 
digunakan adalah Quasi Eksperimental dengan desain penelitan time series one 
group pretest-posttest design. Pengumpulan data menggunakan skala pemahaman 
diri model likert yang diisi oleh siswa pada pretest dan posttest. Subjek terdiri dari 
8 siswa kelas X. Data yang telah diperoleh kemudian di olah menggunakan metode 
statistika nonparametrik yaitu Uji Wilcoxon Hasil analisis menunjukan terjadi 
peningkatan pemahaman diri siswa setelah diberikan layanan bimbingan kelompok 
teknik diskusi, ditunjukan pada nilai α = 5% adalah 0,5 = 1,645. Oleh karena Zhitung 

= -2,521 < Ztabel = 1,645 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya adalah 
terdapat peningkatan pemahaman diri siswa setelah diberikan layanan bimbingabn 
kelompok teknik diskusi pada siswa kelas X SMAN 5 Bandar Lampung tahun 
ajaran 2022/2023. 
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ABSTRACT 

 

USE OF TECHNICAL DISCUSSION GROUP GUIDANCE SERVICES TO 
IMPROVE SELF-UNDERSTANDING IN STUDENTS OF CLASS X SMAN 5 

BANDAR LAMPUNG 

 

By 

Rahmadani Ijaji  

 

Abstract: The problem of this research is students' low self-understanding. The 
purpose of this study was to determine the effect of using discussion group guidance 
services to increase self-understanding of class X students of SMAN 5 Bandar 
Lampung in the 2022/2023 academic year. The method used is Quasi-Experimental 
with a one-group pretest-posttest time series research design. Data collection used 
the Likert self-understanding scale model which was filled out by students at the 
pretest and posttest. The subjects consisted of 8 class X students. The data that had 
been obtained was then processed using a nonparametric statistical method, 
namely the Wilcoxon Test. The results of the analysis showed that there was an 
increase in students' self-understanding after being given group guidance services 
using discussion techniques, indicated by the value α = 5%, which is 0.5 = 1,645. 
Because Zcount = -2.521 < Ztable = 1.645 then Ho is rejected and Ha is accepted. 
The conclusion is that there is an increase in students' self-understanding after 
being given group discussion technical guidance services to class X students of 
SMAN 5 Bandar Lampung in the 2022/2023 academic year. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk yang unik karena antara yang satu dengan lainnya 

berbeda. Bahkan bayi kembar berapapun jumlahnya, mereka mempunyai 

karakteristik yang berbeda-beda. Itulah kebesaran Allah SWT sebagai sang 

Pencipta.  

Manusia juga merupakan makhluk sosial dan selalu ingin tahu apa yang terjadi 

dan apa yang ada di dalam dirinya. Demikian juga halnya dengan siswa, rasa 

ingin tahu membuat siswa ingin mengerti apa yang ada di dalam diri mereka. 

Pada saat ini pemahaman diri menjadi hal yang sangat penting bagi siswa agar 

siswa dapat keluar dari berbagai permasalahan yang sedang dihadapinya atau 

untuk menentukan keputusannya dimasa depan, dengan kurangnya 

pemahaman diri pada siswa menyebabkan siswa tidak mengetahui siapa 

dirinya, dan kelebihannya. Mengetahui kondisi dan potensi diri sendiri 

memungkinkan orang untuk hidup nyaman, dan karena mereka memiliki 

pemahaman yang jelas tentang diri mereka sendiri, mereka dapat 

mengembangkan kepercayaan diri yang kuat.  

Menurut Santrock (2003) pemahaman diri (Self Understanding) adalah 

gambaran kognitif remaja mengenai dirinya, dasar dan isi dari konsep diri 

remaja. (Tanpa adanya pemahaman akan diri sendiri, remaja terus-menerus 

akan mengalami ketidakstabilan pada dirinya. Sedangkan menurut Hartono 

(2010) pemahaman diri siswa sekolah menengah adalah pengenalan secara 

mendalam atas minat, abilitas, kepribadian, nilai, dan sikap. potensi-potensi 

dirinya yang mana pengenalan siswa atas pribadinya sendiri mencakup dua sisi 

yaitu pengenalan siswa atas keunggulannya dan pengenalan siswa atas 

kekurangannya sendiri. Pemahaman diri merupakan potensi yang dimiliki diri 

individu tentang dirinya yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang 
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diperoleh dari interaksi dengan lingkungan. Hal ini menekankan bahwa 

pemahaman diri adalah pemahaman. keseluruhan kepribadiannya yang 

dimiliki individu tentang potensi fisik,psikis, moral, dan memahami arah 

tujuan hidupnya yang dibentuk melalui pengalaman pengalaman yang 

diperoleh dari interaksi dengan lingkungan, yang berkembang secara terus 

menerus. Pemahaman diri berarti memahami diri individu, mencapai potensi 

tentang diri mereka sendiri, memahami bagaimana mewujudkan potensi 

mereka secara fisik dan psikologis, dan membantu individu untuk menemukan 

arah dan tujuan hidup mereka yang ideal. 

Lembaga pendidikan sangat berperan dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia yang berakhlak mulia dan berbudi luhur, disamping itu 

pendidikan juga memiliki tujuan untuk membina dan membangun manusia 

seutuhnya, sebagaimana telah dicantumkan dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

berbunyi: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

Pemahaman diri dianggap sebagai penentu setiap tingkah laku individu. Tujuan 

dari memahami diri sendiri bukan untuk membuat individu menjadi kecewa 

setelah mengetahui kelemahaman yang dimiliki, tetapi dengan memahami 

dirinya diharapkan individu dapat mengembangkan pribadinya secara optimal 

agar memiliki karakteristik yang positif. Tujuan dari pemahaman diri tersebut 

sesuai dengan tujuan umum dari bimbingan dan konseling. Tujuan umum dari 

bimbingan dan konseling adalah membantu individu memperkembangkan diri 

secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan dan predisposisi yang 

dimilikinya (Prayitno, 2004). Sesuai dengan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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Pelaksanaan bimbingan konseling terdapat layanan yang bernama bimbingan 

kelompok. Menurut Supriatna (2011) bimbingan kelompok dimaksudkan 

untuk mencegah berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri 

konseli(peserta didik), isi kegiatan dalam kegiatan bimbingan kelompok terdiri 

atas penyampaian informasi yang berkenaan dengan masalah pendidikan, 

pekerjaan, pribadi, dan masalah sosial yang tidak disajikan dalam bentuk 

pelajaran. Bimbingan kelompok merupakan suatu layanan yang diberikan oleh 

individu berjumlah 8-10 orang yang dipimpin oleh seorang pemimpin 

kelompok dengan membahas topik bersifat secara umum yang sedang hangat 

untuk dibahas (topik bebas) atau topik yang sudah ditentukan oleh pemimpin 

kelompok (topik tugas) dengan menggunakan azas kerahasiaan, keterbukaan, 

dan kesukarelaan. Dengan layanan bimbingan kelompok siswa dapat lebih 

aktif dan lebih optimal dalam memahami dirinya.  

Selain itu didalam layanan bimbingan kelompok terdapat banyak strategi untuk 

pelaksanaannya salah satunya dengan menggunakan teknik diskusi yang 

merupakan alternatif dari strategi bimbingan dan konseling. Menurut Tohirin 

(2015) Teknik diskusi kelompok adalah suatu cara dimana siswa memperoleh 

kesempatan untuk memecahkan masalah secara bersama-sama. Dalam teknik 

ini setiap siswa memperoleh kesempatan unuk mengemukakan pemikirannya 

masing-masing dalam memecahkan suatu masalah. Diharapkan  dengan 

adanya penggunaan teknik diskusi ini akan menambah efektifitas dari 

pelaksanaan bimbingan kelompok.  

Berdasarkan latar belakang diatas dan dengan melakukan observasi 

pendahuluan menggunakan metode wawancara dengan guru BK SMAN 5 

Bandar Lampung. Peneliti menyimpulkan terkait satu permasalahan yang ada 

di SMAN 5 Bandar Lampung yaitu terkait dengan pemahaman diri. Hal ini 

yang mendasari peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Penggunaan Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Diskusi Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Diri Pada Siswa Kelas SMAN 5 Bandar 

Lampung”. 

1.2 Identifikasi Masalah 
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Latar belakang masalah yang telah dilakukan dengan Guru BK SMAN 5 

Bandar Lampung, maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan yang 

muncul antara lain : 

1. Siswa belum mengetahui minat yang mereka sukai.  

2. Siswa belum memiliki pengetahuan tentang abilitas (kemampuan) yang 

dimiliki.  

3. Siswa belum memiliki pengetahuan tentang kepribadian yang dimiliki.  

4. Terdapat siswa yang belum dapat merencanakan karier kedepannya. 

5. Siswa belum bisa menentukan sikap seperti apa yang akan digunakan ketika 

menghadapi sesuatu. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah di atas maka dalam penelitian ini, maka rumusan masalahnya adalah 

“Apakah layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik diskusi dapat 

meningkatkan pemahaman diri siswa kelas X SMAN 5 Bandar Lampung?” 

1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah bimbingan kelompok 

dengan teknik diskusi dapat meningkatkan pemahaman diri bagi siswa 

kelas X SMAN 5 Bandar Lampung. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat berguna secara teori maupun praktik 

yaitu: 

1) Secara teoritis, penelitian ini dapat mengembangkan konsep ilmu 

pendidikan, khususnya pada bimbingan dan konseling tentang 

penggunaan bimbingan kelompok teknik diskusi terhadap 

peningkatan pemahaman diri bagi siswa kelas X SMAN 5 Bandar 

Lampung. 
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2) Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu 

sumbangan informasi, pemikiran bagi siswa, orang tua, guru 

pembimbing dan tenaga kependidikan lainnya 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam hal ini peneliti membatasi ruang lingkup penelitian agar penelitian ini 

lebih jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan, 

diantaranya adalah: 

1.5.1 Ruang Lingkup Ilmu  

Penelitian ini termasuk kedalam ruang lingkup ilmu bimbingan dan 

konseling  

1.5.2 Ruang Lingkup Objek 

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah penelitian penggunaan 

bimbingan kelompok teknik diskusi terhadap peningkatan pemahaman 

diri bagi siswa kelas X SMAN 5 Bandar Lampung. 

1.5.3 Ruang Lingkup Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas kelas X SMAN 5 Bandar 

Lampung. 

1.5.4 Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah SMAN 5 Bandar 

Lampung. 

1.5.5 Ruang Lingkup Waktu 

Ruang Lingkup waktu dalam penelitian ini dilakukan pada semester 

genap T.A. 2022-2023 

 

 

1.6 Kerangka Berpikir 

Pemahaman diri sangat diperlukan bagi remaja, pentingnya untuk dapat 

menjadikan individu lebih mengenali potensi-potensi yang dimilikinya. Hal 
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tersebut dijelaskan oleh Hartono (2010) pemahaman diri siswa sekolah 

menengah adalah pengenalan secara mendalam atas minat, abilitas, 

kepribadian, nilai, dan sikap. Potensi-potensi dirinya yang mana pengenalan 

siswa atas pribadinya sendiri mencakup dua sisi yaitu pengenalan siswa atas 

keunggulannya dan pengenalan siswa atas kekurangannya sendiri. Jika siswa 

tidak dapat memahami dirinya, dia akan kesulitan untuk membedakan mana 

keunggulan dan kekurangan yang dimilikinya, akibatnya siswa kurang percaya 

diri dan menutup diri dari lingkungannya. Selain itu, jika siswa tidak dapat 

memahami dirinya, siswa tersebut tidak dapat membedakan apakah sikap yang 

diperlihatkannya sudah tepat atau tidak. 

Mengenai permasalahan kurangnya pemahaman diri ini penting untuk di 

selesaikan, terlebih lagi di jenjang SMA sudah mulai banyak bermunculan 

keputusan yang harus diambil oleh siswa yang berkaitan dengan masa 

depannya, baik keputusan di bidang pribadi, sosial, belajar, maupun karir. Jika 

siswa sudah memiliki pemahaman tentang dirinya yang merupakan 

pemahaman tentang potensi-potensi diri yang mencakup aspek fisik, psikis, 

minat, bakat, cita-cita, gaya hidup, kebutuhan-kebutuhan pokok. nilai dan sikap 

yang mana pengenalan siswa atas pribadinya sendiri mencakup dua sisi yaitu 

pengenalan siswa atas keunggulannya dan pengenalan siswa atas 

kekurangannya sendiri, besar kemungkinan siswa akan memilih keputusan 

secara tepat, yang mempermudah kehidupannya di kemudian hari. 

Bimbingan konseling berperan dalam perkembangan siswa di sekolah, baik 

dalam bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir. Bimbingan konseling juga 

mempunyai fungsi, diantaranya: fungsi pemahaman, preventif (pencegahan), 

pengembangan, perbaikan (penyembuhan), penyaluran, adaptasi, dan 

penyesuaian. Siswa dapat memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling 

agar masalahnya dapat teratasi dengan lebih efektif. Bimbingan dan konseling 

memiliki berbagai layanan untuk perkembangan siswa dan membantu siswa 

memecahkan masalahnya diantaranya layanan konseling individual, pelayanan 

konseling kelompok dan layanan bimbingan kelompok. 
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Bimbingan kelompok menekankan bahwa kegiatan bimbingan kelompok lebih 

pada proses pemahaman diri dan lingkungannya yang dilakukan oleh satu 

orang atau lebih yang disebut bimbingan kelompok. Apabila konseling 

perorangan menunjukan layanan kepada individu atau klien orang per orang, 

maka bimbingan kelompok mengarahkan layanan kepada sekelompok 

individu. Bimbingan kelompok juga memberikan kemudahan dalam 

pertumbuhan dan perkembangan individu, dalam arti bahwa bimbingan 

kelompok itu memberi dorongan dan motivasi kepada individu untuk 

mengubah diri dengan memanfaatkan kemampuan yang dimiliki secara 

optimal sehingga mempunyai kebiasaan belajar efektif. Dengan demikian 

bimbingan kelompok adalah proses pemberian informasi dan bantuan yang 

diberikan oleh seorang ahli atau konselor pada sekelompok orang dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok guna mencapai satu tujuan tertentu, tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman diri siswa. 

Penggunaan teknik diskusi di penelitian ini merupakan salah satu alternatif dari 

strategi bimbingan dan konseling yang bisa di gunakan saat pelaksanaan 

bimbingan kelompok.  

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

diri pada siswa haruslah di tingkatkan agar dapat membantu siswa untuk 

memilihi pilihan yang ada di hidupnya. Layanan bimbingan kelompok 

menggunakan teknik diskusi dirasa cukup efektif dan efisien digunakan dalam 

meningkatkan pemahaman diri pada diri siswa.  

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penelitian 

1.7 Hipotesis Penelitian 

Pemahaman diri 
siswa rendah 

Layanan Bimbingan 
Kelompok Teknik 
Diskusi  

Pemahaman 
diri siswa 
meningkat 
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah “penggunaan bimbingan kelompok 

teknik diskusi terhadap peningkatan pemahaman diri bagi siswa kelas XI 

SMAN 5 Bandar Lampung.” yang selanjutnya akan diajukan kedalam hipotesis 

yaitu sebagai berikut:  

Ho : Layanan bimbingan kelompok teknik diskusi tidak dapat meningkatkan   

        pemahaman diri siswa SMAN 5 Bandar Lampung. 

Ha : Layanan bimbingan kelompok teknik diskusi dapat meningkatkan   

        pemahaman diri siswa SMAN 5 Bandar Lampung. 



 

 

 

 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pemahaman Diri  

2.1.1 Pengertian  

Diri atau pemahaman diri, ialah komposisi pikiran dan perasaan yang menjadi 

kesadaran seseorang mengenai eksistensi individualisnya, pengamatannya 

tentang apa yang merupakan miliknya, pengertiannya mengenai siapakah dia 

itu, dan perasaannya tentang sifat-sifatnya, kualitas, dan segala miliknya 

(Santrock, 2007) pemahaman diri adalah gambaran kognitif remaja mengenai 

dirinya, dasar, dan isi dari konsep diri remaja. Pemahaman diri menjadi lebih 

instropektif tetapi tidak bersifat menyeluruh dalam remaja, namun lebih 

merupakan konstruksi kognisi sosialnya. 

Menurut (Suryani, 2018) pemahaman diri merupakan potensi yang dimiliki diri 

individu tentang dirinya yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang 

diperoleh dari interaksi dengan lingkungan. Hal ini menekanka bahwa 

mehamami diri adalah pemahaman keseluruhan kepribadiannya yang dimiliki 

individu tentang potensi fisik, psikis, moral, dan memahami arah tujuan 

hidupnya yang dibentuk melalui pengalaman pengalaman yang diperoleh dari 

interaksi dengan lingkungan, yang berkembang secara terus menerus. 

Pemahaman diri merupakan aspek yang sangat penting bagi siswa. Siswa yang 

memahami diri lebih memiliki peluang yang besar dalam meraih cita-cita dari 

pada siswa yang belum mengenal dengan baik akan diri mereka sendiri, karena 

mereka yang telah memahami diri telah memahami kemampuan, minat, 

keperibadian dan nilai termasuk kelebihan dan kekurangan yang ada dalam diri 

mereka, sehingga mereka memili arah dan 
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tujuan hidup yang realistis dimana mereka memiliki cita-cita yang sesuai 

dengan potensi diri. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman diri pada siswa pada 

dasarnya merupakan pemahaman keseluruhan kepribadiannya dengan segala 

latar belakang dan interaksi dengan lingkungannya, individu dapat mengenal 

potensinya baik potensi fisik aupun potensi psikisnya sehingga individu 

memahami arah dan tujuan hidupnya atau cita-cita. Potensi fisik yaitu sejumlah 

kemampuan yang ada pada anggota badan dan panca indra individu sedangkan 

potensi psikis individu mencakup minat, abilitas, keperibadian, nilai dan sikap. 

Pemahaman yang dimaksud disini tidak hanya terbatas pada pengenalan siswa 

atas keunggulannya saja tetapi mencakup pengenalan siswa atas kekurangan 

yang ada dalam diri. 

2.1.2 Tujuan Pemahaman Diri 

(Hartono, 2010) Mengemukakan bahwa tujuan pemahaman diri adalah 

membantu siswa mengeksplorasi kemampuan/bakat, minatnya, nilai-nilai 

kepribadian dan kemampuan emosionalnya dalam rangka memahami diri 

dalam kaitannya dengan memasuki dunia kerja. 

(Darmon & Hart, dalam Santrock, 2007) Pemahaman diri merupakan aspek 

penting bagi semua orang. Bagi siswa yang memahami dirinya sendiri lebih 

memiliki peluang yang besar dalam meraih cita-cita daripada siswa yang 

mengenal dnegan baik akan diri mereka sendiri, karena mereka yang 

memahami diri telah memahami kemampuan, minat, kepribadian, dan nilai 

termasuk kelemahan dan kelebihan yang ada dalam diri mereka sehingga 

mereka memiliki arah dan tujuan hidup yang realistis dimana mereka memiliki 

cita-cita yang sesuai dengan potensi diri. Meskipun bukan merupakan identitas 

personal secara keseluruhan, pemahaman diri dapat menjadi petunjuk yang 

rasional mengenai dirinya 

Pemahaman diri merupakan aspek penting bagi siswa. Siswa yang memiliki 

pemahaman diri yang baik memiliki peluang yang lebih besar dalam mencapai 

kesuksesan daripada siswa yang memiliki pemahaman diri yang kurang.  
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman diri bertujuan 

untuk dapat mengoptimalkan potensi dan kelebihan yang dimiliki untuk 

mencapai kesuksesan di masa mendatang baik kesuksesan dalam hal belajar, 

berkarier, bergaul, berkeluarga, bermasyarakat, sukses dunia, dan sukses di 

akhirat. Disamping itu individu dapat menerima kekurangan yang dimiliki 

untuk diminimalisir atau dihilangkan sehingga tidak menimbulkan suatu 

masalah dalam kehidupan individu di masa mendatang. Akhirnya, pemahaman 

diri dapat membantu individu dalam menentukan arah dan tujuan hidup yang 

realistis, memiliki cita-cita yang sesuai dengan potensi diri, dan mencapai 

kematangan dalam karier. 

2.1.3 Indikator Pemahaman Diri 

(Hartono, 2010) mengemukakan beberapa indikator dalam pemahaman diri 

yaitu minat, abilitas, kepribadian, nilai, dan sikap. 

a. Minat  

Minat adalah kecendrungan dan keinginan yang besar terhadap sesuatu 

yang terdiri dari suatu campuran rasa senang, harapan, perasaan tertarik, 

pemusatan perhatian yang tidak disengaja ataupun tidak yang dengan 

penuh kemauan dan kecendrungankecendrungan yang lain yang 

mengarahkan individu kepada suatu obyek atau pilihan.  

Dapat diartikan juga minat merupakan dorongan atau keinginan dalam diri 

seseorang pada objek tertentu. Misalnya, minat terhadap pelajaran, 

olahraga, atau hobi yang bersifat pribadi (individual). 

b. Abilitas 

Abilitas merupakan kemampuan untuk melakukan tindakan tertentu, baik 

secara fisik maupun mental. Kemampuan juga merupakan kecakapan atau 

kecerdasan yang dimiliki individu. Abilitas juga ditujukan untuk 

menguraikan sejauh mana kemampuan atau kecerdasan individu dalam 

melakukan perbuatan atau aktivitas yang menyangkut banyak hal. 

 
c. Kepribadian  
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Kepribadian adalah keseluruhan dari perilaku seseorang dengan sistem 

kecenderungan tertentu yang berinteraksi atau berhubungan dengan 

serangkaian situasi. Dapat disimpulkan juga bahwa kepribadian adalah 

suatu perpaduan yang utuh antara sikap, sifat, pola pikir, emosi, serta juga 

nilai-nilai yang mempengaruhi individu tersebut agar berbuat sesuatu yang 

benar sesuai dengan lingkungannya 

 
d. Nilai  

Nilai adalah segala sesuatu yang dianggap baik dan buruk di dalam 

masyarakat. Nilai dapat dijadikan dasar pertimbangan setiap individu 

dalam menentukan sikap serta mengambil keputusan. Nilai juga 

merupakan sebuah keyakinan dasar dan fundamental yang memandu atau 

memotivasi sikap atau tindakan manusia.  

Nilai-nilai hidup seseorang dapat menggambarkan kualitas pribadinya 

yang tercermin dari perilaku, baik perilaku terhadap diri sendiri maupun 

kepada orang lain dan lingkungnnya. 

e. Sikap 

Sikap merupaan reaksi atau respon dari seseorang terhadap suatu stimulus 

atau objek. Sikap secara nyata menunjukkan konotasi adanya kesesuaian 

reaksi terhadap stimulus tertentu yang dalam kehidupan sehari-hari 

merupakan reaksi yang bersifat emosional terhadap stimulus sosial. 

2.1.4 Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Diri 

(Supeni, 2010) Pemahaman diri secara obyektif tidak serta merta diperoleh 

bersama meningkatnya usia, bahwa usia dewasa pasti orang sudah paham atau 

kenal dirinya sendiri, atau sama sekali tidak. Pemahaman diri lebih di bentuk 

oleh lingkungan hidup terutama orang-orang yang berarti baginya, yang 

memiliki kematangan pribadi,yang senantiasa membantunya untuk 

menemukan realitas dirinya melalui kebiasaan bersikap, jujur, adil, kasih dan 

bertanggungjawab, di samping dari sisi intern yang terkait dengan temperamen 

bawaan, apakah orang mudah dibentuk atau tidak. Tingkat intelegensi 
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seseorang juga berperan dalam menangkap arti sebuah rangsangan nilai-nilai 

hidup. 

(Hurlock, 1997) masa remaja dikatakan sebagai masa transisi karena belum 

mempunyai pegangan, sementara keperibadiannya mengalami suatu 

perkembangan, remaja masih belum mampu menguasai fungsi-fungsi fisiknya. 

Remaja masih labil dan mudah terpengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. 

Remaja sebagai bagian dari generasipenerusyangmenjadi tonggak sebagai 

individu yang bermakna pada hari kemudian diharapkan juga memiliki 

pemahaman tentang diri yang benar, hal tersebut sangat diperlukan bagi setiap 

orang dalam menjalani kehiduppannya, sehingga diperoleh suatu gambaran 

yang jelas tentang dirinya dan supaya remaja bisa menjalankan apa yang sudah 

didapatkannya. 

Pemahaman diri (minat, abilitas, keperibadian, nilai-nilai dan sikap, kelebihan 

dan kekeurangan) dipengaruh oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktot 

internal yang turut mempengaruhi pemahaman diri ditentukan oleh diri terbuka 

dan tertutup. Keperibadian terbuka berkontribusi positif terhadap pemahaman 

diri, sedangkan keperibadian yang tertutup adalah faktor penghambat dalam 

pemahaman diri. Faktor eksternal (lingkungan) yang mempengaruhi 

pemahaman diri antara lain lingkungan keluarga, teman sebaya dan sekolah. 

2.2 Layanan Bimbingan Kelompok 

2.2.1 Pengertian Bimbingan Kelompok 

(Abu Ahmadi, 2004) Mengemukakan bahwa bimbingan adalah bantuan yang 

diberikan kepada individu (peserta didik) dengan tujuan agar dengan potensi 

yang dimiliki mampu mengembangkan diri secara optimal, dengan jalan 

memahami diri, memahami lingkungan, mengatasi hambatan guna 

menentukan rencana masa depan yang lebih baik. 

(Prayitno, 2004) Mengemukakan Bimbingan adalah proses pemberian bantuan 

yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang 

individu, baik anak-anak, remaja, atau orang dewasa; agar orang yang 
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dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri 

dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 

dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 

Dari kedua pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah 

proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada 

seseorang atau beberapa orang individu dalam hal memahami diri sendiri, 

menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri dengan lingkungan, 

memilih, menentukan, dan menyusun rencana sesuai dengan konsep dirinya 

dan tuntutan lingkungan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 

Dipadukan dengan pengertian bimbingan kelompok yaitu suatu cara untuk 

memberikan bantuan kepada individu (siswa) melalui kegiatan kelompok. 

Dalam bimbingan kelompok merupakan sarana untuk menunjang 

perkembangan optimal masing-masing siswa, yang diharapkan dpat 

mengambil manfaat dari pengalaman pendidikan ini bagi dirinya sendiri. 

Tohirin (2015) 

Maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok adalah proses pemberian 

informasi dan bantuan yang diberikan oleh seorang guru pada sekelompok 

individu dengan memanfaatkan dinamika kelompok guna mencapai suatu 

tujuan tertentu, dan didalam kegiatan bimbingan kelompok individu saling 

berinteraksi, mengeluarkan pendapat, memberikan tanggapan, saran, dan 

sebagainya. Bimbingan kelompok juga menekankan pada proses berinteraksi 

dan berkomunikasi kelompok untuk memperoleh kepuasan pribadi. 

 

2.2.2 Tujuan dan Manfaat Bimbingan Kelompok 

(Prayitno, 2000) Tujuan bimbingan kelompok dibagi menjadi dua bagian, 

tujuan bimbingan kelompok umum dan tujuan bimbingan kelompok khusus. 

a. Secara Umum 

bertujuan membantu individu yang mengalami masalah melalui prosedur 

kelompok, selain itu bimbingan kelompok dengan tujuan umum juga 
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bertujuan mengembangkan pribadi masing-masing anggota kelompok 

melalui berbagai suasana yang menyenangkan maupun menyedihkan. 

b. Secara Khusus 

bertujuan untuk melatih individu untuk dapat berani mengemukakan 

pendapat dihadapan individu lainnya, melatih individu untuk dapat 

bersikap terbuka di dalam kelompok, membina keakraban bersama 

individu lainnya, melatih individu agar memiliki tenggang rasa dengan 

orang lain, melatih individu memperoleh keterampilan sosial, serta 

membantu individu dalam mengenali dan memahami dirinya dalam 

hubungannya dengan orang lain.  

Tujuan layanan bimbingan kelompok seperti yag dikemukakan diatas, bahwa 

tujuan bimbingan kelompok sebenarnya untuk memberikan pengarahan 

terhadap peserta bimbingan kelompok dalam mengoptimalkan hubungan, baik 

dengan dirinya sendiri maupun hubungan dengan orang lain. 

2.2.3 Asas Asas Bimbingan Kelompok 

(Prayitno, 2004) Didalam bimbingan kelompok terdapat beberapa asas 

diantaranya asas kesukarelaan, asas kerahasiaan, asas keterbukaan, asas 

kenormatifan, dan asas kekinian. 

Asas kesukarelaan yaitu asas yang menghendaki adanya kesukaan dan kerelaan 

peserta didik/klien dengan tanpa adanya paksaan untuk mengikuti kegiatan 

yang diperuntuka baginya. 

Asas kerahasiaan yaitu asas yang menuntut dirahasiakannya segenap data dan 

keterangan peserta didik/klien yang menjadi sasaran layanan, yaitu data atau 

keterangan yang tidak boleh dan layak diketahui orang lain.  

Asas keterbukaan yaitu asas yang memperbolehkan setiap anggota untuk 

terbuka mengemukakan pendapat, ide, saran, tentang apa saja yang yang 

dirasakan dan dipikirkannya tanpa adanya rasa malu dan ragu-ragu. 

Asas Kenormatifan yaitu semua hal yang dibicarakan dalam kelompok tidak 

boleh bertentangan dengan norma-norma dan kebiasaan yang berlaku. 
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Asas Kekinian yaitu memberikan topik atau materi yang dibahas bersifat aktual 

dan hal-hal yang terjadi sekarang. Hal-hal yang akan datang direncanakan 

dengan kondisi sekarang. 

2.2.4 Komponen Bimbingan Kelompok 

Dua pihak yang memiliki peran dalam bimbingan kelompok, yaitu pemimpin 

kelompok dan anggotya kelompok. Masing-masing pihak memiliki peran 

didalamnya yaitu sebagai berikut : 

a. Pemimpin Kelompok 

(Prayitno, 2004) Pemimpin kelompok adalah seorang konselor yang 

terlatih dan berwenang menyelenggarakan praktik konseling professional. 

Seperti pada jenis konseling lainnya, konselor harus memiliki 

keterampilan khusus dalam menyelenggarakan layanan bimbingan 

kelompok.  

Dalam layanan bimbingan kelompok, tugas pemimpin kelompok adalah 

memimpin kelompok yang bernuansa layanan konseling melalui “bahasa” 

konseling untuk mencapai tujuan-tujuan konseling. Secara khusus 

pemimpin kelompok diwajibkan untuk menghidupkan dinamika 

kelompok di antara semua peserta seintensif mungkin yang mengarah 

kepada pencapaian tujuan-tujuan umum dan khusus dari layanan 

bimbingan kelompok. 

 
 

b. Anggota Kelompok 

Untuk terselenggaranya bimbingan kelompok yang baik, seorang konselor 

perlu membentuk kumpulan individu menjadi sebuah kelompok. Dalam 

pembentukan anggota kelompok jumlah anggota kelompok dan 

homogenitas/heterogenitas anggota kelompok dapat mempengaruhi 

kinerja kelompok. Misalnya bimbingan kelompok yang hanya memiliki 2-

3 orang anggota akan mengurangi efektifitas, karena kedalaman dan 

variasi pembahasan menjadi terbatas, dan sumbernya juga terbatas. 

Sebaliknya kelompok yang terlalu besar juga akan menjadi kurang efektif. 

Karena jumlah peserta yang terlalu banyak, maka partisipasi aktif 
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individual dalam dinamika kelompok menjadi kurang intensif, kesempatan 

berbicara, dan memberikan/menerima  “sentuhan” dalam kelompok 

kurang, padahal melalui “sentuhan-sentuhan” dengan frekuensi tinggi itu 

individu memperoleh manfaat langsung dalam layanan 

2.2.5 Tahapan-Tahapan Bimbingan Kelompok 

Efektifitas pelaksanaan bimbingan kelompok sangat ditentukan pada tahapan-

tahapan yang dilalui sehingga nantinya akan menghasilkan layanan yang 

terarah, runtut dan tepat sasaran. (Prayitno, 1995) Mengatakan bahwa tahap-

tahap bimbingan kelompok ada empat tahap, yaitu : tahap pembentukan, tahap 

peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran. 

a. Tahap Pembentukan 

Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri atau tahap 

memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu kelompok. Pada tahap ini pada 

umumnya para anggota saling memperkenalkan diri dan juga 

mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan yang ingin dicapai baik 

oleh masing-masing, sebagian, maupun seluruh anggota. Memberikan 

penjelasan tentang bimbingan kelompok sehingga masing-masing anggota 

akan tahu apa arti dari bimbingan kelompok dan mengapa bimbingan 

kelompok harus dilaksanakan serta menjelaskan aturan main yang akan 

diterapkan dalam bimbingan kelompok ini. Jika ada masalah dalam proses 

pelaksanaannya, mereka akan mengerti bagaimana cara 

menyelesaikannya. Asas-asas kerahasiaan juga disampaikan kepada 

seluruh anggota agar nantinya para anggota mengetahui apa yang boleh 

dilakukan dan tidak boleh dilakukan selama pelaksanaan bimbingan 

kelompok 

b. Tahap Peralihan 

Tahap peralihan merupakan jembatan antara tahap pembentukan dan tahap 

selanjutnya, Ada kalanya jembatan ditempuh dengan amat mudah dan 

lancar, artinya para anggota kelompok dapat segera memasuki kegiatan 

tahap ketiga dengan penuh kemauan dan kesukarelaan. Ada kalanya juga 

jembatan itu ditempuh dengan susah payah, artinya para anggota 
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kelompok enggan memasuki tahap kegiatan keompok yang sebenarnya, 

yaitu tahap ketiga. Dalam keadaan seperti ini pemimpin kelompok, dengan 

gaya kepemimpinannya yang khas, membawa para anggota meniti 

jembatan itu dengan selamat. 

c. Tahap Kegiatan 

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan kelompok, maka aspek-aspek yang 

menjadi isi dan pengiringnya cukup banyak, dan masing-masing aspek 

tersebut perlu mendapat perhatian yang seksama dari pemimpin kelompok. 

ada beberapa yang harus dilakukan oleh pemimpin dalam tahap ini, yaitu 

sebagai pengatur proses kegiatan yang sabar dan terbuka, aktif akan tetapi 

tidak banyak bicara, dan memberikan dorongan dan penguatan serta penuh 

empati. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan agar dapat terungkapnya 

masalah atau topik yang dirasakan, dipikirkan dan dialami oleh anggota 

kelompok. Selain itu dapat terbahasnya masalah yang dikemukakan secara 

mendalam dan tuntas serta ikut sertanya seluruh anggota secara aktif dan 

dinamis dalam pembahasan baik yang menyangkut unsur tingkah laku, 

pemikiran ataupun perasaan. 

d. Tahap Pengakhiran 

Pada tahap pengakhiran bimbingan kelompok, pokok perhatian utama 

bukanlah pada berapa kali kelompok itu harus bertemu, tetapi pada hasil 

yang telah dicapai oleh kelompok itu. Kegiatan kelompok sebelumnya dan 

hasil-hasil yang dicapai seyogyanya mendorong kelompok itu harus 

melakukan kegiatan sehingga tujuan bersama tercapai secara penuh. 

Dalam hal ini ada kelompok yang menetapkan sendiri kapan kelompok itu 

akan berhenti melakukan kegiatan, dan kemudian bertemu kembali untuk 

melakukan kegiatan. Setelah kegiatan kelompok memasuki pada tahap 

pengakhiran, kegiatan kelompok hendaknya dipusatkan pada pembahasan 

dan penjelajahan tentang apakah para anggota kelompok mampu 

menerapkan hal-hal yang mereka pelajari dalam suasana kelompok, pada 

kehidupan nyata mereka sehari-hari. 
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Dalam tahap-tahap bimbingan kelompok di atas akan digunakan menjadi 

pedoman dalam pemberian treatment atau perlakuan yang akan diberikan 

kepada siswa yang mempunyai masalah berkenaan dengan pemahaman diri. 

2.3 Teknik Diskusi Kelompok 

2.3.1 Pengertian Teknik diskusi 

Metode diskusi berasal dari bahasa latin yaitu “discussus”. Discussus terdiri 

atas kata “dis” dan “cuture”. “Dis” artinya terpisah, sementara “cuture” artinya 

menggoncang atau memukul. Secara etimologis, “discuture” berarti suatu 

pukulan yang memisahkan sesuatu, dengan kata lain metode diskusi adalah 

membuat sesuatu menjadi jelas dengan cara memecahkan atau 

menguraikannya. Secara umum, diskusi adalah suatu proses yang melibatkan 

dua individu atau lebih, berintegrasi secara verbal dan saling berhadapan, 

saling tukar informasi, saling mempertahankan pendapat dalam memecahkan 

suatu masalah tertentu. 

Diskusi kelompok merupakan strategi yang memungkinkan klien menguasai 

suatu konsep atau memecahkan suatu masalah melalui sebuah proses yang 

memberi kesempatan untuk berfikir, berinteraksi sosial, serta berlatih, bersikap 

positif. Dengan demikian diskusi kelompok dapat meningkatkan kreatifitas 

klien serta membina kemampuan berkomunikasi. 

2.3.2 Komponen Dalam Diskusi 

Dalam pelaksanaan teknik diskusi terdapat beberapa komponen yang dapat 

menunjang jalannya diskusi, yaitu : 

 
a. Masalah yang didiskusikan  

Dalam sebuah diskusi masalah yang didiskusikan harus memenuhi syarat 

masalah diskusi, yaitu (1) masalah yang didiskusikan jelas menarik 

perhatian peserta (aktual, berguna, tangkas), (2) bernilai diskusi dan perlu 

kompleks, (3) memerlukan beberapa pandangan yang baik, benar, dan logis, 

serta (4) perlu keputusan dengan pertimbangan matang. 
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b. Pemimpin kelompok (Moderator) 

Ketua atau pemimpin diskusi (moderator) adalah orang yang bertanggung 

jawab dalam pelaksanaan diskusi. Tugas yang dilakukan ketua diskusi 

antara lain (1) menyampaikan masalah yang akan didiskusikan dan 

menyebutkan tujuan yang hendak dicapai dengan diskusi kepada semua 

peserta, (2) mengumumkan tata aturan dan aturan main diskusi, (3) memberi 

kesempatan kepada semua peserta diskusi, (4) menjaga agar minat peserta 

tetap benar, (5) menjaga agar diskusi tetap bergerak maju, (6) mencegah 

terjadinya perpecahan atau percekcokan dalam diskusi, dan (7) 

mengumumkan hasil diskusi. 

c. Sekertaris/Notulen 

Dalam diskusi sekretaris bertugas (1) membantu ketua dalam pelaksanaan 

diskusi, (2) mencatat nama dan semua pertanyaan semua peserta diskusi, (3) 

mencatat hal-hal khusus yang menyimpang dari tujuan, (4) bila diminta siap 

membacakan atau melaporkan jalannya diskusi, (5) mengingatkan 

pemimpin diskusi tentang pembicaraan berikutnya bila ia terlupa, (6) 

membuat simpulan sementara dan menyampaikannya kepada ketua, (7) 

membantu ketua diskusi merumuskan simpulan diskusi, dan (8) membuat 

laporan lengkap diskusi yang berisi masalah dan tujuan, pelaksanaan, hal-

hal yang terjadi dalam diskusi, simpulan atau hasil diskusi. 

d. Peserta diskusi 

Tugas peserta diskusi antara lain (1) mengikuti jalnnya diskusi dengan 

penuh perhatian, mamahami topik diskusi dan tujaun yang hendak dicapai, 

(2) memberikan pendapat atau menyanggah dengan cara yang baik, (3) 

berbicara kalau diperbolehkan ketua denga lancar, jelas, dan tegas, (4) 

meminta penjelasan lebih lanjut apabila terdapat hal-hal yang tidak jelas 

atau kurang jelas, (5) menyatakan dukungan atau keberatan terhadap peserta 

lain dengan dilandasi itikad baik, bukan karena emosional atau ingin 

menang sendiri, (6) bertindak sopan dan bijaksana dalam diskusi, dan (7) 

menghormati dan melaksanakan semua keputusan yang telah diambil 

bersama meskipun keputusan itu tidak sejalan dengan pendapat atau 

pandangan priadi. 



21 
 

 

2.3.3 Bentuk Bentuk Diskusi 

(Suryosubroto, 2002 : 180) mengemukakan diskusi dapat dilakukan dalam 

bermacam-macam bentuk (tipe) dan dengan bermacam-macam tujuan. 

Berbagai bentuk diskusi yang terkenal adalah sebagai berikut: 

a. The social problema meeting 

Para siswa berbincang-bincang memecahkan masalah social di kelasnya 

dengan harapan agar siswa akan merasa “terpanggil” untuk mempelajari 

dan bertingkah laku sesuai dengan baik. 

b. The open-ended meeting  

Para siswa berbincang-bincang mengenai masalah apa saja yang 

berhubungan dengan kehidupan mereka sehari-hari dengan berbagai 

macam permasalahan. 

c. The educational-diagnosis meeting 

Para siswa berbincang-bincang mengenai pelajaran di kelas dengan 

maksud untuk saling mengoreksi pemahaman mereka atas pelajaran yang 

telah diterimanya. 

Dalam kegiatan  bimbingan kelompok, yang dibutuhkan tidak hanya kegiatan 

yang melibatkan hanya guru yang aktif memberikan pemahaman kepada 

siswanya, tetapi kegiatan bimbingan kelompok juga sangat diperlukan 

keaktifan dari siswanya. Siswa dituntut aktif dalam mengikuti kegiatan 

bimbingan. Dalam kegiatan diskusi kelompok tidak jarang siswa yang pasif 

mengikuti kegiatan tersebut. Permasalahan tersebut dapat ditangani oleh 

bimbingan dan konseling. Karena dalam bimbingan dan konseling bertujuan 

memberikan bantuan kepada siswa untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki siswa agar berkembang secara optimal. Dalam permasalahan kurang 

keaktifan siswa dalam diskusi kelompok dapat ditangani melalui layanan 

dalam bimbingan dan konseling yaitu layanan bimbingan kelompok 

menggunakan teknik diskusi. 

2.3.4 Teknik Diskusi Dalam Bimbingan Kelompok  
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Diskusi kelompok adalah teknik bimbingan kelompok yang dilaksanakan 

dengan maksud agar para siswa anggota kelompok mendapat kesempatan 

untuk memecahkan masalah secara bersama-sama.  

Dalam diskusi tersebut semua anggota kelompok diikutsertakan secara aktif 

dalam mencapai kemungkinan pemecahan masalah secara bersama-sama 

mengutarakan masalahnya, mengutarakan ide-ide, mengutarakan saran-saran, 

saling menanggapi satu dengan yang lain dalam rangka pemecahan masalah 

yang sedang dihadapi. Dalam kegiatan diskusi kelompok yang memegang 

peranan adalah pembimbing. Pembimbing berusaha menciptakan situasi yang 

mendorong konseli untuk ikut terlibat dalam diskusi dan selalu aktif 

berpartisipasi dan saling berinteraksi diantara mereka. Setelah diskusi 

kelompok berjalan, diharapkan pembimbing untuk tidak terlalu mencampuri 

pola suatu permasalahan. Sebagaimana Sujiono yang telah mengutip dari 

Winkel oleh Tujuan kelompok adalah membahas bersama masalah yang 

dihadapi. Tujuan diskusi adalah: 

a. Memberi kesempatan pada setiap peserta didik untuk mengambil suatu 

pelajaran dari pengalaman teman-teman peserta yang lain dalam mencapai 

jalan keluar suatu masalah. 

b. Memberikan suatu kesadaran bagi setiap peserta bahwa setiap orang itu 

mempunyai masalah sendiri-sendiri apabila ada persamaan masalah yang 

diutarakan, oleh salah satu anggota hal ini akan memberi keringanan beban 

batin bagi anggota yang kebetulan masalahnya sama. 

c. Mendorong individu yang tertutup dan sukar mengutarakan masalahnya, 

untuk berani mengutarakan masalahnya.  

d. Kecenderungan mengubah sikap dan tingkah laku tertentu setelah 

mendengarkan pandangan, kritikan atau saran teman anggota kelompok. 

 

 

2.4 Penggunaan Layanan Bimbingan Kelompok Menggunakan Teknik 

Diskusi Untuk Meningkatkan Pemahaman Diri Siswa 
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(Prayitno, 2004) Mengatakan bahwa, Bimbingan dan konseling merupakan proses 

pemberian bantuan yang diberikan oleh seorang ahli kepada individgar individu 

tersebut dapat mengembangkan kemampuan dirinya dan mencapai kemandirian 

yang bermuara pada teratasinya masalah yang akan dihadapi suatu individu 

kedepannya. Myers (dalam Prayitno, 2004 : 113) mengemukakan bahwa 

pengembangan yang mengacu pada perbahan positif pada diri individu merupakan 

tujuan dari upaya pelaksanaan bimbingan dan konseling. Masalah-masalah yang 

dapat diselesaikan dalam bimbingan konseling meliputi empat bidang yaitu bidang 

pribadi, sosial, belajar, karier. Kemampuan pemahaman diri siswa yang rendah 

merupakan masalah pribadi yang dialami oleh siswa, yang juga akan berpengaruh 

pada masalah sosial belajar dan karirnya. Untuk itu sebagai bagian dari tujuan 

bimbingan dan konseling yaitu membantu siswa melakukan perubahan positif 

dengan cara membantunya meningkatkan pemahaman diri agar siswa dapat 

memaksimalkan potensi yang ada pada dalam dirinya 

(Prayitno, 1995) dalam penyelenggaraan bimbingan kelompok dikenal dua jenis, 

yaitu kelompok bebas dan kelompok tugas, adapun uraannya sebagai berikut:  

1. Topik tugas, yaitu topik secara langsung dikemukakan oleh pemimpin 

kelompok dan ditugaskan kepada seluruh anggota kelompok untuk bersama-

sama membahasnya. 

2. Topik bebas, yaitu anggota secara beas mengemukakan permasalahan yang 

dihadapi/yang sedang dirasakannya kemudian dibahas satu persatu. 

(Prayitno, 2001) Bimbingan kelompok menekankan bahwa kegiatan bimbingan 

kelompok lebih pada proses pemahaman diri dan lingkungannya yang dilakukan 

oleh satu orang atau lebih yang disebut bimbingan kelompok. Apabila konseling 

perorangan menunjukan layanan kepada individu atau klien orang per orang, maka 

bimbingan kelompok mengarahkan layanan kepada sekelompok individu. 

Bimbingan kelompok juga memberikan kemudahan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan individu, dalam arti bahwa bimbingan kelompok itu memberi 

dorongan dan motivasi kepada individu untuk mengubah diri dengan 

memanfaatkan kemampuan yang dimiliki secara optimal sehingga mempunyai 

kebiasaan belajar efektif. Dengan demikian bimbingan kelompok adalah proses 
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pemberian informasi dan bantuan yang diberikan oleh seorang ahli atau konselor 

pada sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok guna mencapai 

satu tujuan tertentu, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman diri siswa.  

Penggunaan teknik diskusi di dalam bimbingan kelompok, dapat memberikan 

manfaat di dalam layanan bimbingan kelompok itu sendiri, mulai dari bimbingan 

kelompok yang memanfaatkan kedinamisan antar anggota kelompok, hal ini dapat 

terjadi ketika anggota yang aktif dapat membantu seorang anggota yang pasif untuk 

dapat ikut aktif dalam pelaksanaan bimbingan kelompok.  

Maulana (dalam Setyorini, 2019) teknik diskusi memiliki kelebihan dibandingkan 

dengan beberapa teknik lain dalam bimbingan kelompok. Teknik diskusi menuntut 

keaktifan anggota kelompok untuk bertukar pendapat, ide, dan pengalaman masing-

masing dalam upaya untuk mendiskusikan permasalahan dan mencari solusi 

bersama. Hal ini tentunya mendorong anggota kelompok untuk terlibat dan 

berkontribusi positif dalam rangka upaya merumuskan solusi pemecahan masalah 

secara bersama.  

Berdasarkan pemaparan diatas, bimbingan kelompok menggunakan teknik diskusi  

diharapkan efektif untuk meningkatkan pemahaman diri siswa, mengingat 

kelebihan dan manfaat teknik diskusi kelompok, maka peneliti ingin menggunakan 

layanan bimbingabn kelompok menggunakan teknik diskusi untuk meningkatkan 

pemahaman diri siswa kelas X SMAN 5 Bandar Lampung. 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dibawah ini merupakan penelitian yang mengambil pokok 

permasalahan yang hampir sama dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Hal ini 

dirujuk guna kesempurnaan dan kelengkapan penelitian ini adalah sebagai berikut 

: 

1. Sayondari, P. N., Antari, N. N. M., & Dantes, N. (2014). “Penerapan 

Bimbingan Kelompok dengan Teknik Diskusi Kelompok untuk Meningkatkan 

Rasa Percaya Diri Siswa Kelas VIII E SMP Negeri 3 Singaraja Tahun Pelajaran 
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2013/2014”. Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

penerapan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok dapat 

meningkatkan rasa percaya diri siswa yang merupakan bagian dari pemahaman 

diri.  

Dengan hasil kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok 

pada pertemuan pertama hingga akhir siklus I  dikatakan mengingkat akan 

tetapi hanya 3 orang siswa yang sudah berhasil mencapai skor criteria 

ketuntasan yaitu 65%, sedangkan 5 oerang siswa sudah menunjukkan 

peningkatan akan tetapi masih belum mencapai criteria ketuntasan. Akan tetapi 

setelah memperbaiki kekurangan pada siklus I, hasil yang tercapai adalah dari 

8 siswa yang diberikan tindakan bimbingan kelompok telah menunjukkan 

peningkatan pada siklus II. Dari 8 orang siswa 6 orang telah mencapai skot 

tinggi dan 2 orang pada skor sedang, ini menunjukkan terjadi peningkatan 

criteria ketuntasan di atan 65%. Dengan demikian bimbingan kelompok 

dengan teknik diskusi kelompok telah diterapkan dengan baik sehingga rasa 

percaya diri siswa telah menunjukkan peningkatan yang signifikan. 

 
2. Rizekia, V., & Christiana, E. L. I. S. A. B. E. T. H. (2019). “Bimbingan 

Kelompok Dengan Teknik Diskusi Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Perencanaan Karir Siswa Kelas Xi Di SMA Negeri 3 Surabaya”.  

Berdasarkan hasil pretest diperoleh siswa dengan kategori skor perencanaan 

karir rendah diketahui sebanyak 6 siswa diantara 2 kelas yaitu IPA dan IPS. 

Hasil rata-rata pretest dari subjek yang diukur dengan menggunakan angket 

yang telah divalidasi sebesar 105 termasuk dalam kategori rendah. Kemudian 

6 siswa diberikan treatment sebanyak 5x perlakuan dan setelah diberikan 

treatment memperoleh skor sebesar 135 hasil posttest termasuk dalam kategori 

sedang. Teknik analisis data yang digunakan dengan uji wilcoxon versi 21 

dengan hasil analisis menunjukkan bahwa Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 0,028 

karena nilai 0,028 < 0,05 maka terdapat peningkatan dalam merencanakan karir 

siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Surabaya setelah diberikan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi kelompok. 
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3. Maharani, L., Masya, H., & Janah, M. (2018). Peningkatan keterampilan sosial 

peserta didik SMA menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

diskusi. KONSELI: Jurnal Bimbingan dan Konseling (E-Journal), 5(1), 65-72.  

Secara keseluruhan penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi efektif untuk meningkatkan 

keterampilan sosial peserta didik. Pengaruh layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik diskusi ini ditandai dengan adanya peningkatan keterampilan 

sosial peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan dan perbandingan 

antara hasil preetest dan posttes. Berdasarkan hasil penelitian ini ditunjukkan 

dengan analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi efektif untuk meningkatkan 

keterampilan sosial peserta didik kelas XII SMA Negeri 7 Bandar Lampung 

tahun ajaran 2016/2017. Hal ini terbukti dari hasil perhitungan rata-rata skor 

keterampilan sosial pada kelompok eksperimen dan kontrol sebelum mengikuti 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi adalah 79,6 dan 95,7 

setelah diberikan layanan bimbingan kelompok terjadi peningkatan pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menigkat dari 98,9 menjadi 

106,2. 

 
4. Susilo, T., & Kurniawan, D. E. (2020). Efektivitas Bimbingan Kelompok 

dengan Teknik Diskusi Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa 

Kelas Vii Di Smp It Masjid Syuhada Yogyakarta.  

Hasil dari penelitian tersebut setelah sampel mendapatkan perlakuan 

(treatment) berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi, 

ternyata terjadi perubahan dari siswa yang memiliki kemandirian belajar 

dengan kategori rendah dengan mengalami kenaikan, yaitu dilihat dari 

perubahan sikap dan tingkah laku siswa pada setiap pemberian treatment dan 

sebelum diberikan treatment yang memiliki skor rata-rata pre test sebesar 56,33 

dan setelah diberikan treatment memiliki skor rata-rata post test sebesar 97,33. 

Selisih antara angket (kuesioner) tingkat kemandirian belajar siswa setelah dan 

sebelum treatment sebesar 41,00. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMAN 5 Bandar lampung dengan waktu pelaksanaan pada 

tahun ajaran 2022/2023 

3.2 Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experimental. (Syakhrani, 2022) 

Quasi Experimental/Eksperimen semu merupakan sebuah eksperimen yang bersifat 

empiris karena menggunakan pengamatan terhadap variabel terkontrol dan variabel 

bebas.  

 
(Seniati,2011) Mengemukakan bahwa penelitian eksperimen mrngukur hubungan 

sebab-akibat. Peneliti menggunakan metode quasi eksperiment ini dikarenakan 

metode ini tiak menggunakan variabel kontrol, subjek tidak dipilih secara random, 

serta dalam mementukan jumlah subjek yang akan menjadi bahan penelitian jumlah 

subjeknya dibatasi. Desain penelitian yang digunakan adalah time series design, 

yaitu penelitian antar waktu dengan melakukan penelitian berulang pada suatu 

kelompok eksperimen.  

 

Desain Penelitian yang digunakan digambarkan sebagai berikut :  

 

 

 

Gambar 3.1  Pola Time Series Design 

O1     X1     X2    O2   X3     X4    O3 
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Keterangan : 

O1 : Pretest pengukuran kemampuan pemahaman diri  

X1 : Pemberian layanan (treatment) pertama.  

X2 : Pemberian layanan (treatment) kedua 

O2 : Posttest 1 pengukuran kemampuan pemahaman diri  

X3 : Pemberian layanan (treatment) ketiga.  

X4 : Pemberian layanan (treatment) keempat.  

O3 : Posttest 2 pengukuran kemampuan pemahaman diri 

 
3.3 Subyek Penelitian 

(Arikunto, 2006:145) subyek penelitian merupakan subyek yang digunakan untuk 

diteliti oleh peneliti atau sasaran peneliti. Subyek penelitian dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas X  SMAN 5 Bandar Lampung tahun ajaran 2022/2023 yang 

memiliki kemampuan pemahaman diri yang rendah. Untuk mendapatkan subyek 

penelitian, peneliti menggunakan teknik purposive sampling¸ yaitu pengumpulan 

sampel dalam pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013). Purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel yang dilakukan dengan mengambil orang-orang yang 

terpilih betul oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel itu 

(Nasution, 2009). (Hartono, 2010) Mengemukakan beberapa indikator dalam 

pemahaman diri yaitu minat, abilitas, kepribadian, nilai, dan sikap. Dapat 

disimpulkan ciri-ciri orang yang tidak memiliki pemahaman diri adalah sebagai 

berikut : 

 
1. Siswa tidak memiliki minat terhadap apapun. 

2. Siswa tidak memiliki pengetahuan tentang abilitas (kemampuan) yang 

dimiliki. 

3. Siswa tidak memiliki pengetahuan tentang Kepribadian yang dimiliki.  

4. Siswa tidak memiliki pemahaman tentang adanya perbedaan kepribadian di 

setiap individu. 

5. siswa tidak bisa menentukan sikap seperti apa yang akan digunakan ketika 

menghadapi sesuatu. 
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Peneliti mendapatkan subjek berdasarkan pertimbangan dari kriteria tertentu yang 

telah diterapkan berdasarkan tujuan penelitian. selanjutnya Guru BK SMAN 5 

Bandar Lampung merekomendasikan siswa Kelas X yang nantinya akan diberikan 

instrumen penelitian oleh peneliti. 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.4.1 Variabel Penelitian  

Menurut Hatch dan Fardhy (Dalam Sugiyono, 2013) secara teoritis Variabel 

dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau objek yang mempunyai 

variasi antara satu orang dengan yang lainnya atau satu objek dengan objek 

yang lainnya. 

 
Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah variabel  bebas 

(independen) dan variabel terikat (dependen), yaitu : 

a. Variabel bebas (independen) (X) Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah layanan bimbingan kelompok teknik diskusi. 

b. Variabel terikat (dependen) (Y) Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah pemahaman diri. 

 
3.4.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan uraian yang berisi perincian sejumlah 

indikator yang dapat diamati dan diukur untuk menidentifikasi variabel atau 

konsep yang digunakan. 

 
a. Pemahaman Diri  

Pemahaman diri pada siswa pada dasarnya merupakan pengenalan secara 

mendalam atas potensi-potensi dirinya yang mencakup ranah, minat, 

abilitas, keperibadian, nilai dan sikap, pemahaman keseluruhan 

kepribadiannya dengan segala latar belakang dan interaksi dengan 

lingkungannya, individu juga dapat mengenal potensinya baik potensi fisik 

aupun potensi psikisnya sehingga individu memahami arah dan tujuan 

hidupnya atau cita-cita. Pemahaman yang dimaksud disini tidak hanya 
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terbatas pada pengenalan atas keunggulannya saja tetapi mencakup 

pengenalan atas kekurangan yang ada dalam diri. 

b. Bimbingan Kelompok Teknik Diskusi 

Bimbingan kelompok teknik diskusi adalah proses pemberian informasi 

dan bantuan yang diberikan oleh seorang guru pada sekelompok individu 

dengan memanfaatkan dua hal yaitu  dinamika kelompok dan diskusi, guna 

mencapai suatu tujuan tertentu, dan didalam kegiatan bimbingan 

kelompok individu saling berinteraksi, mengeluarkan pendapat, 

memberikan tanggapan, saran, dan sebagainya. Bimbingan kelompok 

teknik diskusi juga menekankan pada proses berinteraksi dan 

berkomunikasi kelompok untuk memperoleh kepuasan pribadi. 

 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian selalu terjadi proses yang bernama pengumpulan data. 

Peneliti akan mengupulkan data dengan menggunakan suatu instrumen. Dalam 

penelitian ini teknik yang akan digunakan adalah sebagai berikut : 

3.5.1 Skala Pemahaman Diri 

Skala pemahaman diri merupakan salah satu jenis skala yang dapat digunakan 

untuk melihat kemampuan pemahaman diri siswa yang dikembangkan dari 

jenis skala likert. Dengan skala likert maka variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel. Indikator tersebut dijadikan sebagai titik 

tolak untuk menyusun instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau 

pernyataan instrumen penelitian menggunakan skala model likert dapat dibuat 

dalam bentuk check list. 

 
Skala pemahaman diri ini juga dapat digunakan untuk memperoleh data 

mengenai tingkat pemahaman diri siswa SMAN 5 Bandar Lampung. Dengan 

menggunakan skala pemahaman diri dapat diketahui siswa yang memiliki 

pemahaman diri yang rendah sampai pada tingkat yang sangat tinggi. 

 
Penulisan item skala ini dibedakan menjadi dua kelompok yaitu item yang 

mendukung pertanyaan (favorable) dan item yang tidak mendukung 
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pertanyaan (unfavorable) serta Terdiri dari 5 alternatif jawaban yaitu Sangat 

Sesuai (SS) atau Ragu-Ragu (R) Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai 

(STS) untuk keperluan analisis kuantitatif maka jawaban itu dapat di skor 

antara 1 sampai 5. 

 
Tabel 3.1 Kategori Jawaban Skala Pemahaman Diri 

NO Pernyataan Favorable Pernyataan Unfavorable 

Jawaban Nilai Jawaban Nilai 

1 SS 5 SS 1 

2 S 4 S 2 

3 RR 3 RR 3 

4 TS 2 TS 4 

5 STS 1 STS 5 

 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan pengembangan kisi-kisi instrumen 

penelitian skala pemahaman diri menurut pendapat (Hartono, 2010) sebagai 

berikut : 

Tabel 3.2 Nomor Item Indikator Skala Pemahaman Diri 

Variabel Indikator Deskriptor 
No Item 

Favorable Unfavorable 
 
 
Pemahaman 
Diri  

Minat  Mengetahui 
minat yang 
dimiliki 

1, 2, 3 4, 5 

Abilitas Mengetahui 
batasan 
abilitas/ 
kemampuan 
yang 
dimiliki  

6, 7, 8 9, 10 

Kepribadian  Mengetahui 
kepribadian 
yang 
dimiliki  

11, 12, 13 14 

Nilai  Memiliki 
nilai-nilai 
yang dianut 
dalam 
kehidupan  

15, 16, 17 18 
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Sikap  Mengetahui 
sikap yang 
harus 
dilakukan 
berdasarkan 
pemahaman 
diri 

19, 20, 21 22 

 
Kriteria skala pemahaman diri dikategorikan menjadi 3 yaitu tinggi, sedang, 

dan rendah. Semakin besar skor yang diperoleh menunjukkan semakin tinggi 

pula tingkat pemahaman diri, dan sebaliknya. Semakin rendah skor yang 

diperoleh menunjukkan tingkat pemahaman diri siswa yang rendah. 

Berdasarkan hasil pre-test yang telah dilaksanakan di sekolah maka diperoleh 

kriteria pemahaman diri siswa yang terdapat pada tabel berikut : 

Tabel 3.3 Kriteria Pemahaman Diri 

Interval Kriteria 
81-110 Tinggi 
52-81 Sedang 
22-52 Rendah 

 

3.6 Pengujian Instrumen Penelitian 

Instrumen didalam penelitian harus memenuhi persyaratan yang baik untuk 

mendapatkan data yang lengkap, instrumen yang baik dalam suatu penelitian 

harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. 

3.6.1 Uji Validitas  

Untuk mengetahui tingkat kevalidan item peneliti menggunakan 

perhitungan dengan nama Aiken’s V dalam Azwar (2013) 

 
V =  ∑ S / [n(c-1)] 

 

Keterangan : 

n : Jumlah Panel Penelitian (Expert) 

lo : Angka Penilaian Validitas terendah (Dalam hal ini = 1) 

c : Angka Penilaian Validitas Tertinggi (Dalam hal ini = 5) 

r : Angka Yang Diberikan Seorang Penilai 
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s : r – lo 

Rentang angka V diperoleh antara 0 sampai dengan 1,00  

Uji validitas dilaksanakan dengan memberikan instrumen kepada 3 ahli, 

yang memberikan nilai untuk setiap pernyataan yang dapat di lihat di 

lampiran 1, berdasarakan hasil uji validitas menggunakan rumus aiken 

yang telah dilaksanakan terdapat delapan pernyataan yang gugur karena 

hasil perhitungannya dibawah 0,66. Jadi ada 22 pernyataan yang 

dinyatakan valid. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas dapat diartikan sebagai keandalan atau sebagai konsistensi 

dari serangkaian pengukuran (Sukardi, 2017)  Reliabilitas yang tinggi 

menunjukan minimnya kesalahan varian. Dengan demikian semakin 

tinggi reliabilitas maka kesalahan pengukuran semakin kecil. Pada 

penelitian ini untuk uji reliabilitas peneliti menggunakan formula alpha 

cronbrach, menurut (Azwar, 2012 : 115) Data untuk Menghitung 

koefisien reliabilitas Alfa diperoleh lewat sekali saja penyajian skala 

pada sekelompok responden. Dan Hal ini tentu akan sangat membantu 

peneliti untuk menghemat waktu dan biaya yang diperlukan.  

 

= 
∑

 

Keterangan : 

𝑟   : Reliabilitas instumen 

k  : Banyaknya butir pertanyaan  

∑𝜎   : Jumlah varians butir 

 𝜎   : Varians total 

 

(Sugiyono, 2013) Koefisien reliabilitas butir soal diinterpretasikan ke 

dalam beberapa kriteria reliabilitas. Kriteria reliabilitas dipaparkan pada 

tabel dibawah. 
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Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas 

Kriteria Reliabilitas  Kriteria 

0,80 <r11≤1,00 Sangat Tinggi 

0,60 <r11≤0,80 Tinggu 

0,40 <r11≤0,60 Cukup 

0,20 <r11≤0,40 Rendah  

0,00 <r11≤0,20 Sangat Rendah 

 
 

Subjek yang digunakan untuk melakukan uji reliabilitas berjumlah 33 

yang memiliki kriteria yang sama dengan subjek yang akan diteliti, 

setelah data terkumpul kemudian peneliti menggunakan bantuan 

program SPSS (Statistical Package for Social Science) 16 for windows 

dengan menggunakan perhitungan Alpha Cronbach yang disajikan 

dalam hasil perhitungan reliabilitas pada tabel 3.5.  

 

Tabel 3.5 Hasil Perhitungan Reliabilitas 

Alpha Cronbach Jumlah Item 

.800 22 

 

Setelah diperoleh koefisien reliabilitas (rac) = 0,800 yang berarti 

reliabilitas instrument pemahaman diri memiliki kriteria reliabilitas yang 

tinggi. 

 
3.7 Teknik Analisis Data  

(Sugiyono, 2013) Menyatakan bahwa penelitian eksperimen bertujuan untuk 

mengetahui dampak dari suatu perlakuan, yaitu mencoba sesuatu lalu 

mencermati akibat dari perlakuan tersebut. Analisis Data merupakan suatu 

langkah yang sangat penting dalam kegiatan penelitian. dengan adanya analisis 

data maka akan dapat membuktikan hipotesis dan menarik tentang masalah 

yang sedang diteliti.  
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan uji Wilcoxon Matched 

Pairs Test yaitu dengan mencari perbedaan mean Pretest dan Postest. 

Penelitian ini akan menguji pretest dan Postest, dengan demikian peneliti dapat 

melihat perbedaan nilai pretest dan posttest melalui uji Wilcoxon ini. Dalam 

pelaksanaan uji Wilcoxon Matched Pairs Test untuk menganalisis kedua data 

yang berpasangan tersebut, dilakukan dengan menggunakan analisis uji 

melalui program SPSS (Statistical Package For social Science) 22 for 

windows. 

Kaidah Keputusan : 

Jika statistik hitung (angka z output) > statistik tabel (tabel z), maka Ho 

diterima (dengan taraf signifikansi 5%). 

Jika statistik hitung (angka z output) < statistik tabel (tabel z), maka Ho ditolak 

(dengan taraf signifikansi 5%). 

Berdasarkan nilai Z hitung pada uji Wilcoxon yang telah dianalisis diatas 

diperoleh angka Z hitung sebesar -2,521 pada kelompok. Kemudian 

dibandingkan dengan Z tabel, dengan nilai α = 5% adalah 0,05 = 1,645. Oleh 

karena Zhitung = -2,521<Ztabel=1,645 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas X SMAN 5 Bandar Lampung 

tahun pelajaran 2022/2023. Maka dapat diambil kesimpulan, yaitu:  

5.1.1 Kesimpulan Statistik 

Pemahaman diri dapat ditingkatkaan melalui layanan bimbingan kelompok 

teknik diskusi pada siswa X SMAN 5 Bandar Lampung tahun pelajaran 

2022/2023. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan kaidah keputusan 

berdasarkan nilai Zhitung sebesar -2,521 pada kelompok. Kemudian 

dibandingkan dengan Ztabel, dengan nilai α = 5% adalah 0,5 = 1,645. Oleh 

karena Zhitung = -2,521 < Ztabel = 1,645 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

5.1.1 Kesimpulan Penelitian 

Layanan bimbingan kelompok teknik diskusi dapat dipergunakan untuk 

meningkatkan pemahaman diri pada 8 siswa kelas X SMAN 5 Bandar 

Lampung. Hal ini ditunjukan dengan adanya peningkatan dari kedelapan 

subjek penelitian setelah diberikan layanan bimbingan kelompok teknik 

diskusi. 

5.2 Saran 

Setelah penulis menyelesaikan penelitian, membahas dan mengambil 

kesimpulan dari penelitian ini, maka dengan ini penulis mengajukan saran 

sebagai berikut: 
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a. Kepada siswa SMAN 5 Bandar Lampung hendaknya mengikuti kegiatan 

layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman diri yang penting untuk dan bermanfaat untuk kegiatan sehari-

hari dan untuk menentukan keputusan dimasa yang akan datang. 

b. Kepada guru bimbingan dan konesling dengan adanya hasil penelitian ini 

diharapkan memberikan pengetahuan dan bantuannya dengan membuat 

kegiatan bimbingan kelompok yang dapat meningkatkan pemahaman diri 

siswa sehingga dapat membantu siswa dalam menentukan pilihan yang ada 

di hidupnya. 

c. Kepada peneliti selanjutnya hendaknya dapat mengambil sampel lebih luas 

lagi atau latar belakang yang berbeda seperti jenjang pendidikanya, serta 

mencari faktor lain yang memiliki pengaruh yang tinggi teradap 

kemampuan pemahaman diri selain minat, abilitas, kepribadian, nilai dan 

sikap. 
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